ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Permajasan pada Novel Hari Mulai Terang
karya Arafat Nur dan Relevansinya terhadap Pembelajaran Sastra di SMA/MA” ini
ditulis oleh Faizal Abdi Yulik Pratama, NIM. 126210202070, program studi Tadris
Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, pembimbing Dra. Siti Zumrotul Maulida,
M.Pd.1.

Kata kunci: Gaya Bahasa, Novel, Pembelajaran Sastra

Gaya bahasa adalah penyampaian penulis terhadap pesan yang akan
disampaikan dengan menggunakan bahasa yang indah dan menarik seolah-olah
bahasa itu memiliki jiwa yang dapat membangkitkan emosional pembaca. Dalam
gaya bahasa mengandung tiga komponen yaitu majas, idiom, dan peribahasa.
Namun, dalam penelitian ini peneliti hanya berfokus pada salah satu gaya bahasa
yaitu majas. Novel merupakan salah satu jenis karya sastra yang banyak
menggunakan majas dalam penyampaiannya. Hal tersebut dikarenakan majas
dapat membuat karya sastra terlihat lebih indah dan menarik. Penggunaan majas
yang tepat dapat menjadi daya tarik tersendiri pada karya sastra tersebut. Sesuai
dengan penjelasan di atas, peneliti menganalisis novel tersebut karena bahasa yang
disampaikan dalam novel tersebut mudah dipahami, penulis juga menggunakan
diksi dengan baik sehingga banyak ditemukannya gaya bahasa. Penelitian ini dapat
direlevansikan dengan pembelajaran sastra di MA Keterkaitan tersebut dapat
dilihat dalam silabus kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XI1I
pada KD 3.9 yang berbunyi menganalisis isi dan kebahasaan novel.

Tujuan Penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan gaya bahasa yang
terkandung dalam novel Hari Mulai Terang karya Arafat Nur. (2)
Mendeskripsikan relevansi gaya bahasa dalam novel Hari Mulai Terang karya
Arafat Nur dengan pembelajaran sastra di MA. Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian kualitatif analisis isi. Penelitian ini menggunakan teori
Tarigan terkait gaya bahasa. Objek dalam penelitian ini adalah novel Hari Mulai
Terang Karya Arafat Nur. Instrumen kunci adalah peneliti sendiri. Pengumpulan
data menggunakan teknik dokumentasi dan wawancara. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat beragam penggunaan majas yang
meliputi majas perbandingan, majas pertentangan, majas pertautan, dan majas
perulangan. Dari ragam jenis majas yang ditemukan, majas personifikasi paling
banyak ditemukan yaitu sebanyak 28 data. Adapun majas lain yang ditemukan
yaitu majas perumpamaan (27 data), majas metafora (25 data), majas antitesis (6
data), majas hiperbola (8 data), majas ironi (7 data), , majas paradoks (1 data),
majas paralilesm (1 data), Majas Mesodilopsis (1), Majas Epizeuksis (2), Majas
Anafora (1), dan Majas Anadiplosis (1). Penelitian mengenai gaya bahasa yang
terkandung dalam novel Hari Mulai Terang karya Arafat Nur ini dapat dikaitkan
dalam pembelajaran sastra di Madrasah Aliyah yang akan memberikan wawasan
bagi siswa serta menumbuhkan rasa cinta mereka terhadap sastra.
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ABSTRACT

This thesis with the title “Analysis of the imagery in the novel Hari Starting
Bright by Arafat Nur and its relevance to literature learning in SMA/MA” was
written by Faizal Abdi Yulik Pratama, NIM. 126210202070, Tadris Indonesian
study program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Science, Sayyid Ali Rahmatullah
State Islamic University Tulungagung, supervisor Dra. Siti Zumrotul Maulida,
M.Pd.I.

Keywords: Language Style, Novel, Literature Learning

Language style is the author's delivery of the message to be conveyed by
using beautiful and interesting language as if the language has a soul that can
arouse the reader's emotions. The language style contains three components,
namely majas, idioms, and proverbs. However, in this study, researchers only
focus on one of the language styles, namely majas. Novel is one type of literary
work that uses a lot of majas in its delivery. This is because they can make literary
works look more beautiful and interesting. The right use of majas can be the main
attraction of the literary work. In accordance with the explanation above, the
researcher analyzed the novel because the language conveyed in the novel is easy
to understand, the author also uses diction well so that many language styles are
found. This research can be correlated with literature learning in MA The
connection can be seen in the 2013 curriculum syllabus for Indonesian language
learning in class X1l on KD 3.9 which reads analyzing the content and language
of novels.

The objectives of this study are (1) to describe the language style
contained in the novel Hari Mulai Terang by Arafat Nur. (2) To describe the
relevance of language style in the novel Hari Mulai Terang by Arafat Nur with
literature learning in MA. This research uses a content analysis qualitative
research design. This research uses Tarigan's theory related to language style. The
object of this research is the novel Hari Mulai Terang by Arafat Nur. The key
instrument is the researcher himself. Data collection used documentation and
interview techniques. Data analysis uses the Miles and Huberman model.

The results of the research show that there are various uses of figure of
speech which include comparison figures of speech, contradiction figures of
speech, linkage figures of speech, and repetition figures of speech. Of the various
types of figures of speech found, personification figures of speech were found the
most, namely 28 data. The other figures of speech found were similes (27 data),
metaphor figures of speech (25 data), antithesis figures of speech (6 data),
hyperbole figures of speech (8 data), irony figures of speech (7 data), paradox
figures of speech (1 data), figures of speech paralilesm (1 data), Mesodilopsis
figure of speech (1), Epizeuksis figure of speech (2), Anaphora figure of speech
(1), and Anadiplosis figure of speech (1). Research on the language styles
contained in the novel Hari Starting Bright by Arafat Nur can be linked to
literature learning at Madrasah Aliyah which will provide insight for students and
foster their love for literatur
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